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Abstract

Secondary-level learners of Arabic often have a limited vocabulary, partly because instruction
relies on textbooks without visual media. This study examines the effect of Canva-designed
media on Arabic vocabulary acquisition among Class X students at Madrasah Aliyah I'anatut
Thalibin, Cebolek, Pati, in the 2023/2024 academic year. It used a quantitative one-group
pretest—posttest pre-experimental design, with total sampling of all 68 Class X students. Data
were collected through a 20-item objective test with established validity and reliability (0.947)
and analyzed with a paired-sample t-test and normalized gain. The mean score rose from
42.94 to 73.01; the difference was statistically significant, t(67) = 24.22, p <.001, with a large
effect size (dz = 2.94), and the mean normalized gain was 0.52, a medium gain. The results
are interpreted through dual coding theory and the principles of multimedia learning, and
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they are consistent with recent comparable studies. Because there was no control group,
causal inference is limited, and the study recommends replication with a quasi-experimental
design that includes a control group.

Keywords: Canva; vocabulary acquisition; visual media; dual coding; normalized gain

Abstrak

Pembelajar bahasa Arab pada jenjang menengah kerap memiliki penguasaan kosakata yang
terbatas, antara lain karena pembelajaran bertumpu pada buku teks tanpa media visual.
Penelitian ini menguji pengaruh media yang dirancang dengan Canva terhadap penguasaan
mufradat siswa kelas X Madrasah Aliyah I'anatut Thalibin Cebolek, Pati, tahun pelajaran
2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen one-group pretest—posttest dan sampel jenuh yang mencakup seluruh 68 siswa
kelas X. Data dikumpulkan melalui tes objektif 20 butir yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya (0,947), lalu dianalisis dengan uji-t sampel berpasangan dan N-Gain. Rata-rata
skor naik dari 42,94 menjadi 73,01; perbedaannya signifikan secara statistik, t(67) = 24,22, p
< 0,001, dengan ukuran efek besar (dz = 2,94), dan rata-rata N-Gain sebesar 0,52 yang
tergolong sedang. Hasil ini ditafsirkan melalui teori pengodean ganda dan prinsip
pembelajaran multimedia, serta konsisten dengan penelitian sejenis yang mutakhir. Karena
tidak ada kelompok kontrol, inferensi kausal terbatas, sehingga penelitian ini
merekomendasikan replikasi dengan desain kuasi-eksperimen yang melibatkan kelompok
kontrol.

Kata kunci: Canva; penguasaan mufradat; media visual; pengodean ganda; N-Gain
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